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DAFTAR NOTASI

Jarak antar penganku

Abno = Luas penampang lintang bruto

Luas efektif

Luas bruto sebuah flens

Luas kontak pengaku

Luasan badan

Lebar flens

Lebar efek dimana tegangan maksimum dapat dianggap
Sama rata yang dapat memberikan kapasitas tebal yang
tepat.

Lebar flens

Faktor untuk mrnghitung gradicn- momen keknatan balok,
nulainya 1,0-2,3

Rasic kerampingan KL/ yang memisahkan antara kolom
panjang dan pendek ASD

Rastotegangan geser kritis terhadap teganpan geser leleh
Konstanta kelengkungan puntir

Tinggi gelagar

Kedalaman badan

Nilai geser maksimum pada

Eksentrisitas badan

Modulus elastisitas

Tegangan karena geser langsung

Tegangan tarik aksial beban layanan
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fb = Tegangan ientur dalam layanan

fc = Tegangan merata beban layanan
fv = Tegangan geser baban layanan

Fa = Tegangan aksial beban layanan yang disajikan dalam ASD
Fb = Tegangan lentur yang diijinkan

Fer = Tegangan kritis

Fs = Faktor keamanan

Fu = Kekuatan tarik baja struktur

Fv = Tegangan geser yang diijinkan

Fy = Tegangan leleh

Fyw = Tegangan leleh untuk badan

G = Modulus elastisitas geser

h = Kedalaman, tinggi pelat badan

I = Momen inersia

Ix = Momen inersia sumbu x

ly = Momen inersia sumbu y

= Koefisien tekukan pelat

L = Panjang bentang

Lb = Panjang tanpa penopang lateral

m = Momen puntir beban layanan terdistribusi merata

Mcr = Kekuatan momen tekuk puntir lateral clastik

Mp = Kekuatan momen elastis

Mr = Kekuatan momen bila serat terluar mencapai (['y/Fr)

Mu = Momen beban layanan tertaktor

Mx = Momenmenurut sumbuy x

My = Momen menurut sumby y bila lentur biaksial
diperhitungkan

Mz Momen lentur/momen puntir pada arah z menurut sumby
batang

p = Beban aksial layanan

Pn = Kekuatan nominal batang (ckan yang dibebani sccara
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Atotal

A
Ac

Ap

aksial

Beban akasial terfaktor

Modulus penampang clasts

Ketebalan

Tebal flens (sayap)

Tebal penyambung

Tebal badan

Tegangan geser

Kekuatan geser nominal

Gaya geser terfaktor

Deficksi pada sumbu lokasi z scpanjang bentang
Modulus elastik

Modulus elastik sumbu x

Istilah' umum untuk faktor kelebihan beban
Regangan

Regangan total

Regangan arah x

Regangan pada saat tegangan leleh
Defleksi atau iendutan

Lendutan pada saat beban maksimum
Lendutan total

Rasio kerampingan untuk pelat

Parameter kerampingan
Rasiokerampingananaksimum tuitiik elemen kompak
Rasio poison

Koefisin resistensi = 0.85

Tegangan geser

Tegangan tekuk geser

Tegangan leleh geser

Sudut rotasi
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Rasio luas penampang lintang badan Aw terhadap luas
penampang Afsalah satu {lens
Tegangan

Konstanta= 3,15
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